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Abstract 

The aim of this research is to find out whether office facilities and competencies partially and 

simultaneously have a positive and significant effect on work effectiveness at the Banggai Regency 

Environmental Service Office. The research sample is all employees at the Banggai Regency 

Environmental Service Office using a purpose sampling technique with a total of 48 people. Data 

collection methods use interviews and questionnaires. Data were analyzed quantitatively descriptively 

using frequency tables and multiple linear regression with 2 predictors. Results of data processing 

carried out using the SPSS version 25.0 program. From the results of the t test, it was found that all 

independent variables, namely Office Facilities (X1) and Competence (X2), had a partial influence on 

Work Effectiveness (Y) at the Banggai Regency Environmental Service Office. From the results of the 

ANOVA (analysis of variance) test or F test, it was found that F-count was 299.526 and F-table was 

3.23. With this comparison, it means that it can be seen that F-count = 299.526 > F-table = 3.23, 

which means simultaneously positive and significant effect. The partial research results show that 

Competence is the variable that has the most dominant and significant influence with a coefficient 

value of 1.085, which means that Competency has an influence on Work Effectiveness (Y) 
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Abstrak 

Adapun tujuan dalam penelitian ini yaitu untuk mengetahui apakah Fasilitas Kantor dan Kompetensi 

secara parsial dan simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Efektivitas Kerja pada Kantor 

DInas Lingkungan Hidup Kabupaten Banggai Sampel penelitian adalah seluruh pegawai Pada Kantor 

Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Banggai dengan menggunakan teknik purpose sampling dengan 

jumlah 48 orang. Metode pengumpulan data menggunakan wawancara dan kuesioner. Data dianalisis 

secara deskriptif kuantitatif dengan menggunakan tabel frekuensi dan regresi linier berganda 2 

prediktor. Hasil pengolahan data yang dilakukan melalui program SPSS versi 25.0. Dari hasil uji t 

didapatkan bahwa seluruh variabel bebas yaitu Fasilitas Kantor (X1), dan Kompetensi (X2), 

mempunyai pengaruh secara parsial terhadap Efektivitas Kerja (Y) pada Kantor Dinas Lingkungan 

Hidup Kabupaten Banggai. Dari hasil uji ANOVA (analysis of variant) atau uji F didapatkan F-hitung 

sebesar 299,526 dan F-tabel sebesar 3,23 dengan perbandingan tersebut berarti dapat diketahui bahwa 

F-hitung = 299,526 > F-tabel = 3,23 yang berarti secara simultan berpengaruh positif dan signifikan. 

Dari hasil penelitian secara parsial menunjukan bahwa Kompetensi merupakan variabel yang 

mempunyai pengaruh paling dominan dan signifikan dengan nilai koefisien sebesar 1.085 yang berarti 

bahwa Kompetensi memberikan pengaruh terhadap Efektivitas Kerja (Y) 

Kata kunci: Fasilitas Kantor, Kompetensi, Efektivitas Kerja 

 

PENDAHULUAN 

Pegawai Negeri Sipil sebagai unsur utama sumber daya manusia memiliki peranan penting 

dalam menentukan keberhasilan penyelenggaraan pemerintahan dan pembangunan. Sosok Pegawai 

Negeri Sipil (PNS) yang mampu memainkan peranan tersebut adalah Pegawai Negeri Sipil (PNS) 

yang memiliki Kompetensi yang diindikasikan dari sikap dan perilakunya yang penuh dengan 

kesetiaan dan ketaatan kepada negara, bermoral dan bermental baik, profesional, sadar akan tanggung 
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jawab sebagai pelayan publik, serta mampu menjadi perekat persatuan dan kesatuan bangsa. Oleh 

karena itu, masyarakat memiliki ekspektasi yang tinggi terhadap PNS agar memberikan efektivitas 

kerja yang maksimal. Namun saat ini masih terdapat beberapa masalah yang membuat efektivitas 

kerja PNS di Indonesia tidak maksimal, termasuk adanya tindakan oknum-oknum yang tidak 

bertanggung jawab, seperti penyalahgunaan wewenang, tindakan indisipliner, tindak pidana korupsi, 

perselingkuhan dan sebagainya yang tentunya melanggar ketentuan yang telah ditetapkan. 

Efektivitas tersebut dapat dilihat dari manfaat atau keuntungan dari sesuatu yang dipilih untuk 

kepentingan organisasi atau perusahaan. memberikan pengertian bahwa efektivitas kerja berarti 

penyelesaian pekerjaan tepat pada waktunya artinya penggunaan waktu yang tepat dalam 

menyelesaikan pekerjaan. Efektivitas kerja yang profesional dimulai dengan meningkatkan 

Kompetensi, yang merupakan salah satu unsur terpenting dalam mencapai tujuan organisasi secara 

unggul dan kompotitif. Kompetensi ini harus dimiliki oleh setiap pegawai dalam melaksanakan 

pekerjaannya agar dapat bekerja dengan baik dan efektif. Apabila pada suatu instansi pegawai 

memiliki Kompetensi yang rendah ketika melakukan pekerjaannya itu mengalami kerugian yang di 

sebabkan pegawai tidak bekerja secara optimal.  

Banyak Pegawai yang menghabiskan waktunya untuk bekerja pada Dinas Lingkungan Hidup 

Kabupaten Banggai tertentu hingga puluhan tahun, alasannya bukan hanya karena ingin mendapat 

gaji, namun mereka juga merasakan kenyamanan saat bekerja di dinas tersebut.Dalam menjalankan 

aktifitas di dalam organisasinya. Pegawai mengharapkan mendapatkan fasilitas yang layak, dengan 

fasilitas yang tersedia maka dapat meningkatkan Efektivitas Kerja. Pegawai yang kadang kala 

dianggap seperti buruh dimana fasilitas dan pelayanan kurang diperhatikan oleh para pimpinannya. 

Ketidak puasaan Pegawai dalam hal ini dapat menimbulkan hal-hal yang tidak diinginkan dan dapat 

merugikan Dinas Lingkungan Hidup yang pada akhirnya akan menurunkan efektivitas kerja itu 

sendiri. Maka, para pimpinan sebaiknya mengerti apa yang dibutuhkan para pegawai dan mengetahui 

keinginan- keinginan apa yang membuat pegawai puas dan meningkatkan efektivitas kerjanya. 

Kantor Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Banggai sesuai dengan tugas pokok dan fungsinya 

melaksanakan penyusunan dan pelaksanaan kebijakan daerah di bidang pengelolaan lingkungan 

hidup.Kantor Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Banggai mendukung pencapaian misi ke 4 (empat) 

misi yaitu Mewujudkan Penyediaan Infrastruktur Yang Berkualitas Dan Merata, yang dijabarkan 

dalam tujuan RPJMD yaitu Meningkatkan Ketersediaan Infrastruktur Dasar Dan Infrastruktur 

Wilayah Yang Faktor Fasilitas Kerja dan Kompetensi yang baik sangatlah penting bagi tercapainya 

visi misi suatu organisasi. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Menurut (Mulyapradana & Hatta, 2016) Fasilitas kerja adalah sarana dan prasana yang 

disediakan oleh suatu perusahaan dalam mendukung kinerja seorang Pegawai. Sinamo (2011). Tinggi 
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rendahnya Kompetensi setiap Pegawai dapat di lihat dari tingkat kepuasan Pegawai itu sendiri, 

semakin puas Pegawai terhadap organisasi. Sutrisno, (2014), Sebuah organisasi harus memiliki orang-

orang yang mempunyai kemampuan, serta dapat bekerja sama untuk mencapai tujuan yang telah di 

tetapkan. Ini berarti bahwa keberlangsungan suatu organisasi sangat di tentukan oleh faktor manusia 

sewage sumber daya yang potensial (Sutrisno, 2014). Menurut (Busro 2017,218) mengatakan bahwa, 

“Kompetensi dapat dimaknai secara luas, yaitu pertama sebagaiaman sistem tata nilai mental, 

tanggung jawab dan kewajiban. Dalam hal ini, sikap moral berbeda dengan Kompetensi, karena sikap 

moral menekan kewajiban untuk berorientasi pada norma sebagai patokan yang harus diikuti’. 

Dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwa fasilitas adalah sarana dan prasarana yang di 

sediakan oleh suatu perusahaan dalam mendukung kinerja seorang pegawai. Tinggi rendahnya 

Kompetensi setiap Pegawai dapat di lihat dari tingkat kepuasan pegawai itu sendiri semakin puas 

Pegawai terhadap organisasi. 

 

Kerangka Pemikiran   

Dengan melihat kualitas jasa yang dimiliki oleh perusahaan jasa seperti jasa kesehatan, maka: 

 

Gambar 1 Kerangka Pemikiran 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis pelitian yang digunakan  adalah  jenis  penelitian  penjelasan  (Explanatory Research) 

dengan pendekatan kualitatif. Penelitian penjelasan (explanatory research) adalah penelitian yang 

menjelaskan hubungan kasual antara variabel-variabel yang mempengaruhi hipotesis yang sekurang-

kurangnya memiliki dua variabel untuk dihubungkan (Sugiyono,2012:10). Dalam penelitian ini 
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terdapat variabel independen (X1) yaitu Fasilitas Kerja dan (X2) yaitu Kompetensi. Serta variabel 

dependen atau terikat (Y) yaitu Efektivitas Kerja. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengujian Pengaruh Signifikan Keseluruhan Variabel 

Setelah melakukan penelitian pada kantor dinas lingkungan hidup kabupaten banggai penulis 

telah mengumpulkan beberapa informasi yang mengenai pengaruh Fasilitas Kantor dan Kompetensi 

terhadap efektivitas kerja, dengan memanfaatkan informasi tersebut kedalam model (Explanatory 

Research) dengan pendekatan kualitatif. diperoleh analisis yang lengkap dan akurat dan 

menggunakan SPSS.25. 

Untuk memberikan jawaban terhadap hipotesis dapat dilihat dari hasil olah data SPSS yang 

sudah dirangkum pada tabel dibawah ini: 

Tabel 1. Ringkasan Hasil Analisis Statistik 

Variabel Koef. Regresi thitung P (Sig) Ket 

Constant 1.377    

Fasilitas Kantor (X1) .983 3.779 0,004 Signifikan 

Kompetensi (X2) 1.085 8.520 0,000 Signifikan 

R = 0,964     

r2 = 0, 927= 92,7 %    

Fhitung = 299,526  0,000  

Sumber : Hasil Olah Data SPSS, 2023 

Berdasarkan perhitungan hasil analisis regresi linier berganda antara variabel independen 

Fasilitas Kantor (X1) dan Kompetensi (X2) dan variabel dependen yaitu Efektivitas Kerja (Y) Pada 

Kantor Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Banggai, yang dibantu dengan menggunakan SPSS For 

Windows Versi 25.00, maka didapatkan persamaan sebagai berikut: 

Y = 1.377 + 983 X1+ 1.085 X2+ e 

Hasil persamaan regresi linier berganda tersebut mempunyai pengertian sebagai berikut: 

1. Nilai konstanta sebesar 1.377 dapat diartikan bahwa apabila varibel bebas yaitu Fasilitas Kantor, 

dan Kompetensi tidak mengalami perubahan (Konstan) maka Efektivitas Kerja Pegawai Pada 

Kantor Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Banggai akan mengalami penurunan sebesar 1.377 

2. β1 (nilai koefisien regresi X1) sebesar 0.983 mempunyai arti bahwa apabila nilai dari Fasilitas 

Kantor (X1) Pada Kantor Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Banggai ditingkatkan satu satuan 

maka Efektivitas Kerja akan meningkat sebesar sebesar 0.983 

3. β2 (nilai koefisien regresi X2) sebesar 1.085 mempunyai arti bahwa apabila nilai dari Kompetensi 

(X2) Pada Kantor Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Banggai ditingkatkan satu satuan maka 

Efektivitas Kerja akan meningkat sebesar 1.085. 
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Uji Simultan (Uji F) 

Berdasarkan hasil pengolahan data SPSS Versi 25.0 pada tabel ANOVAa , dapat dilihat pada 

tabel 2 dibawah ini: 

Tabel 2 Hasil SPSS Uji F 

ANOVAa 

Model Sum of 

Squares 

df Mean 

Square 

F Sig. 

1 

Regression 1525.103 2 762.551 299.526 .000b 

Residual 114.564 45 2.546   

Total 1639.667 47    

  Sumber : Hasil olah data SPSS 25.0, 2023 

Hasil pengujian secara simultan (Uji F), untuk membuktikan hal tersebut maka terlebih dahulu 

tentukan tingkat derajat kebebasan Dk = n – k – 1 = 48 – 2 – 1 = 45 maka diperoleh F-tabel = 3,23, 

menurut teori statistik apabila F-hitung > F-tabel maka variabel berpengaruh secara signifikan. 

Dengan perbandingan tersebut berarti dapat diketahui bahwa F-hitung= 299.526 > F-tabel = 3,23 P-

Value = 0,000 < α = 0,05 yang berarti berpengaruh secara signifikan, berarti melalui uji F, dapat 

dikatakan bahwa variabel Fasilitas Kantor (X1), Kompetensi (X2), berpengaruh secara simultan dan 

signifikan terhadap Efektivitas Kerja (Y). 

Dengan demikian hipotesis yang menyatakan bahwa diduga variabel Fasilitas Kantor (X1), 

Kompetensi (X2), berpengaruh secara simultan dan signifikan terhadap Efektivitas Kerja (Y) Pada 

Kantor Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Banggai dapat diterima atau hipotesis terbukti. 

 

Uji Parsial (Uji t) 

Pengujian secara parsial digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya secara parsial pengaruh 

antar variabel Fasilitas Kantor (X1), dan Kompetensi (X2), daya terhadap Efektivitas Kerja (Y). Untuk 

menguji apakah setiap variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen digunakan uji 

thitung dengan hasil sebagai berikut : 

1. Fasilitas Kantor (X1) 

Hasil uji thitung = 3.779 dibandingkan dengan ttabel sebesar 1.679 dengan derajat kebebasan n-k-1 = 

48 – 2 – 1 = 45 P-Value = 0,004 < α = 0,05. Dimana thitung > ttabel atau 3.779 > 1.679 artinya variabel 

Fasilitas Kantor (X1) berpengaruh secara parsial dan signifikan terhadap Efektivitas Kerja (Y), 

berdasarkan nilai diatas maka hipotesis dalam penelitian ini terbukti. 

2. Kompetensi (X2) 
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Hasil uji thitung = 8.520 dibandingkan dengan ttabel sebesar 1.679 dengan derajat kebebasan n-k-1 = 

48 – 2 – 1 = 45 P-Value = 0,000 < α = 0,05. Dimana thitung > ttabel atau 8.520 > 1.679 artinya variabel 

Kompetensi (X2) berpengaruh secara parsial dan signifikan terhadap Efektivitas Kerja (Y), 

berdasarkan nilai diatas maka hipotesis dalam penelitian ini terbukti. 

 

Koefisien Korelasi (R) 

Untuk memberikan jawaban terhadap hipotesis dapat dilihat dari olahan data melalui SPSS 

Versi 25.0 menunjukan bahwa koefisien korelasi (R) adalah sebesar 0,964, ini berarti bahwa korelasi 

atau hubungan antara Fasilitas Kantor (X1), dan Kompetensi (X2), terhadap Efektivitas Kerja(Y) 

adalah sangat kuat Terlihat pada tabel (Tabel 4.6. hal :48). 

 

Koefisien Determinasi (R2) 

Berdasarkan hasil penelitian besarnya presentase variabel Efektivitas Kerja yang mampu 

dijelaskan oleh variabel bebas Fasilitas Kantor (X1), dan Kompetensi (X2), ditunjukkan dengan nilai 

pada Adjusted R Squere (r2) yaitu sebesar 0,927, dalam hal ini dapat diartikan bahwa Efektivitas Kerja 

mampu dijelaskan oleh Fasilitas Kantor (X1), dan Kompetensi (X2),sebesar 92,7%, sedangkan 

sisanya sebesar 7,3% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak termasuk dalam penelitian ini. 

 

Variabel Dominan Berpengaruh 

Dari hasil penelitian ini dapat dilihat bahwa dari seluruh komponen yang terdiri dari Fasilitas 

Kantor (X1), dan Kompetensi (X2), dapat dilihat bahwa nilai dari koefisien regresi Kompetensi (X2) 

dengan nilai thitung yang paling besar dibandingkan dengan variabel lainnya yaitu sebesar 8.520 dengan 

tingkat Sig 0,000 < 0,05, sehingganya variabel yang paling dominan adalah Kompetensi (X2) sehingga 

hipotesis ketiga dalam penelitian ini terbukti yang menyatakan bahwa variabel Kompetensi (X2) yang 

dominan berpengaruh terhadap efektivitas kerja pegawai pada Kantor Dinas Lingkungan Hidup 

Kabupaten Banggai. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan, dapat disimpulkan 

bahwa Fasilitas Kantor dan Kompetensi memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Efektivitas Kerja 

di Kantor Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Banggai. Secara parsial, kedua variabel tersebut 

menunjukkan pengaruh yang kuat terhadap efektivitas kerja. Hal ini berarti bahwa peningkatan 

fasilitas kantor dan kompetensi karyawan secara individu dapat meningkatkan kinerja mereka. Selain 

itu, ketika dianalisis secara simultan, kombinasi Fasilitas Kantor dan Kompetensi juga terbukti 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap efektivitas kerja. Ini menegaskan bahwa upaya untuk 

meningkatkan efektivitas kerja harus mencakup peningkatan kedua aspek tersebut secara bersamaan. 
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Penelitian ini juga menemukan bahwa di antara kedua variabel, Kompetensi merupakan variabel yang 

paling dominan dan signifikan dalam mempengaruhi efektivitas kerja. Oleh karena itu, untuk 

meningkatkan efektivitas kerja di Kantor Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Banggai, fokus utama 

harus diberikan pada peningkatan kompetensi karyawan, disertai dengan penyediaan fasilitas kantor 

yang memadai.  
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